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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kemiskinan merupakan sesuatu yang nyata ada dalam kehidupan
kita sehari-hari. Dalam kehidupan masyarakat, kemiskinan menjadi suatu
problema sosial karena persoalaan ini mempengaruhi setiap aspek kehidupan
manusia dan juga tidak menutup kemungkinan terjadi tindakan yang bertolak
belakang terhadap perilaku keagamaan seseorang (Qardhawi, 2010). Semakin
banyaknya jumlah penduduk dan harga kebutuhan yang terus melambung serta
terbatasnya jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia membuat orang-orang yang
terdesak masalah ekonomi mengambil jalan pintas menjadikan mengemis sebagai
profesi, terutama orang-orang yang tidak memiliki pekerjaan atau penghasilan
tetap. Tidak hanya mereka yang benar-benar tidak mampu mencari pekerjaan
karena ketidakmampuan fisik, mereka yang memiliki fisik yang normal juga
melakukan pekerjaan tersebut.

Kemiskinan yang terjadi menyebabkan mencuatnya fenomena sosial
salah satunya ruwetnya tata kota karena bertambahnya jumlah pekerja di sektor
informal, seperti pengemis, gelandangan dan anak jalanan. Selain itu munculnya
gelandangan dan pengemis sebagai Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) yang beroperasi di jalan-jalan protokol di kota-kota besar, sekarang

sudah meluas ke daerah-daerah yang ditengarai sebagai efek samping krisis yang



berkepanjangan (Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementrian Sosial oleh
Johan, 13 April 2009).

Faktor kemiskinan, seperti (struktural, kultural, natural, dan mental)
juga sangat memengaruhi terjadinya perilaku seseorang yang ujungnya adalah
munculnya fenomena peminta-minta atau pengemis. Semakin banyak jumlah
orang miskin semakin potensial mereka menjadi pengemis. Menurut bahasa
pembangunan terjadinya kebergantungan ekonomi pada orang lain yang semakin
tinggi. Bertambahnya kemiskinan juga dipengaruhi ketidak pedulian pemerintah
terhadap rakyatnya.

Masalah sosial, seperti pengemis merupakan masalah yang sangat
kompleks karena masalah pengemis atau perilaku meminta-minta tersebut
mencakup berbagai aspek sosial, aspek budaya, aspek psikologi, aspek hukum,
aspek ekonomi, dan aspek keamanan (Suparlan, 2005). Banyak pengemis yang
ada dapat menimbulkan banyaknya pada kondisi kebersihan, keindahan,
kesusilaan, keamanan, dan ketentraman bagi  masyarakat. Pengemis pada
umumnya tidak mempunyai tempat tinggal serta penampilan dirinya yang tidak
layak pada dasarnya itu semua perwujudan dari kemiskinan ekonomi, sosial dan
budaya.

Menurut peraturan pemerintah  Nomor 31 tahun 1980 tentang
penanggulangan gelandangan dan pengemis yang dimaksud dengan gelandangan
lalah orang yang hidup dalam keadaan tidak sesuai dengan norma-norma
kehidupan yang layak dalam masyarakat tertentu dan hidup mengembara di

tempat umum.



Pengemis biasanya mempunyai cara-cara tersendiri untuk menarik simpati
banyak orang. Terkait dengan cara-cara melakukan aksi mengemis atau meminta-
minta ini, ada yang membawa atau menggendong anak kecil entah itu anaknya
atau bukan bahkan banyak yang menyewa anak-anak untuk meminta belas
kasihan orang-orang, ada yang anggota tubuhnya luka-luka yang sesungguhnya
maupun luka-luka yang ternyata hanya buatan semata, ada pula yg anggota
tubuhnya cacat, ada juga yang ‘mengancam’ dengan menyatakan lebih baik
mengemis dari pada menjambret, dan masih banyak perilaku-perilaku lainnya.

Saat melakukan ‘misi’ nya, terdapat pengemis yang berkelompok maupun
individu. Maksudnya berkelompok adalah mereka mempunyai semacam
organisasi. Jadi terdapat seseorang yang memimpin suatu organisasi tersebut.
Memimpin dalam arti yaitu memberi pengarahan serta pengalamannya selama
menjadi pengemis. Selain itu pengemis dalam bertutur kata memiliki rasa santun
walaupun baju yang mereka pakai compang-camping, tetapi tutur katanya sopan
dan agak terlihat kurang mampu. Maksudnya adalah supaya orang yang
melihatnya menjadi iba. Setelah ada orang darmawan yang menyumbangkan
uangnya pengemis mengucapkan rasa terimakasih ada juga yang membaca doa-
doa kebaikan.

Menurut Soedjono (2005), pengemis adalah mereka yang tidak
mempunyai pekerjaan dan berkeliaran kesana-kemari untuk mencari nafkah, yaitu
dengan cara meminta sedekah kepada orang lain. Keadaan ini ditandai oleh sikap
dan tingkah laku pengemis yang seakan-akan tidak dapat diubah, sikap ini

tercermin dalam lemahnya kemauan untuk maju. Banyak yang mempengaruhi



pengemis untuk terus melakukan kegiatan ini, karena rendahnya kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki seorang pengemis.

Mengamati secara mendalam tentang kemiskinan dan penyebabnya akan
muncul berbagai hal yang mempengaruhi kemiskinan tersebut. Kemiskinan ini
yang terus menjadikan sebuah dorongan pengemis ini terus melakukan kegiatan
ini terus menerus dan tidak ada upaya untuk dapat maju. Pengemis merupakan
masalah yang serius, sehingga banyak menimbulkan protes yang keras serta
mengganggu kenyamanan masyarakat. Pemerintah kota terus menggalakan
pemberdayaan manusia khususnya adalah gelandangan dan pengemis.
Gelandangan dan pengemis termasuk dalam anggota masyarakat berumur dewasa
yang masih potensial. Akibat keadaan kurang siap dalam bersaing dengan
masayarakat lain, maka mereka kehilangan “kepercayaan diri” yaitu penguat
pribadi percaya pada diri sendiri untuk mengatur dirinya (Ramdlon, 2007).

Menurut Cornelius (2017), pengemis adalah perilaku yang dijalankan oleh
seseorang untuk mendapatkan penghasilan dengan cara meminta-minta di muka
umum dengan memanfaatkan kondisinya agar mengharapkan belas kasihan dari
orang lain. Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan
meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara dan alasan untuk
mengharapkan belas kasihan dari orang lain. Pengemis adalah orang-orang yang
mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta dimuka umum dengan berbagai
cara baik berupa mengamen dan alasan lainnya untuk mengharapkan belas

kasihan dari orang lain.



Gelandangan dan pengemis disebut sebagai salah satu penyakit sosial atau
penyakit masyarakat (patologi sosial). Segala bentuk tingkah laku dan gejalagejala
sosial yang dianggap tidak sesuai, melanggar norma-norma umum, adat istiadat,
hukum formal, atau tidak bisa diintegrasikan dalam pola tingkah laku umum
dikategorikan sebagai penyakit sosial atau penyakit masyarakat Kartono (2003).
Menurut Irawan (2013), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan orangorang
melakukan kegiatan menggelandang dan mengemis tersebut yaitu merantau
dengan modal nekad, malas berusaha, disabilitas fisik/cacat fisik, tidak adanya
lapangan kerja, tradisi yang turun temurun, mengemis daripada menganggu, harga
kebutuhan pokok yang mahal, kemiskinan dan terlilit masalah ekonomi yang akut,
ikut-ikutan saja, disuruh orang tua, dan menjadi korban penipuan.

Menurut Saltar (2019), pengemis yang memiliki kecacatan fisik seperti
tidak memiliki mata, tangan, kaki atau cacat lainnya yang menghalangi mereka
untuk mendapatkan pekerjaan sehingga mereka terpaksa mengemis. Sedangkan
faktor eksternal meliputi faktor sosial, kultural, ekonomi, pendidikan, agama,
lingkungan dan letak geografis.

Menurut Baltazar (2014), salah satu faktor yang menjadi latar belakang
perilaku mengemis adalah daerah asal yang berasal dari wilayah-wilayah ini
terpencil yang kurang produktif seperti curah hujan yang rendah dan tidak
menentu dengan tanah yang buruk dan lingkungan yang rusak. Faktor lainya
adalah adanya ketidak seimbangan antara tenaga kerja dengan jumlah lapangan

kerja yang ada.



Permasalahan meminta-minta atau pengemis saat ini semakin
memprihatinkan kebanyakan dapat dijumpai di kota-kota, begitu pula yang terjadi
di wilayah kota Surakarta. Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar dan
kota budaya terlebih lagi sebagai pusat perekonomian masyarakat, sehingga
membuat masyarakat sekitar dan masyarakat dari luar kota berdatangan untuk
mencari nafkah dengan keahlian yang dimilikinya, misal berdagang, kerja
kantoran dan tukang becak.

Setelah datang ke kota, penduduk pendatang harus berkompetisi dalam
mendapatkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam konteks ini,
terdapat penduduk yang mampu memperoleh pekerjaan yang layak karena
sebelum datang ke kota mereka sudah mempersiapkan diri dengan bekal
keterampilan, namun tidak sedikit mereka yang tidak dapat memperoleh
pekerjaan.

Pendatang yang tidak memiliki bekal keahlian dan kemampuan untuk
bertahan hidup di kota akan kalah bersaing dengan mereka yang memiliki
keahlian. Untuk memenuhi kebutuhan hidup akan terasa sulit sehingga mereka
akan tergolong sebagai masyarakat miskin di perkotaan. Masyarakat miskin di
perkotaan cenderung bekerja di sektor informal, seperti pedagang asongan, tukang
parkir, pemulung, penjaja koran dan mengemis.

Pengemis, dalam menentukan atau memilih lokasi mengemis, memilih
tempat yang sudah pasti strategis dekat dengan jangkauan sirkulasi orang yang
memilki cukup uang tentunya dan pasti mereka setidaknya dapat mengenali orang

orang yang darmawan agar mau menyumbangkan sedikit uangnya. Lokasinya



seperti depan tempat ATM, warung, SPBU, Komplek perumahan, depan mall, dan
tak terkecuali lingkungan kampus.

Lingkungan kampus merupakan salah satu satu area mengemis yang
dipilih oleh para pengemis dan paling sering dikunjungi. Kegiatan mengemis yang
dilakukan di lingkungan kampus dilakukan oleh para pengemis dengan tingkat
usia yang berbeda-beda, mulai dari anak-anak, orang dewasa hingga lansia.
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan
April sampai dengan Juli 2019, di area lingkungan kampus Universitas
Muhammadiyah Surakarta, terdapat banyak pengemis yang berlalu lalang dan
berkeliaran di sekitaran area lingkungan kampus ini. Tingkat usia para pengemis
yang ada di lingkungan kampus mulai dari anak-anak, dewasa, hingga lansia.
Jumlah pengemis orang dewasa lebih besar dari pada pengemis lansia dan anak-
anak.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan April
sampai dengan Juli 2019, pengemis yang meminta-minta di sekitar area
lingkungan kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta terdiri dari kaum laki-
laki maupun perempuan yang terdiri dari anak-anak, orang dewasa sampai lansia
(lanjut usia). Hasil pengamatan peneliti selama beberapa bulan di area sekitar
kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta tersebut, pengemis yang
beroperasi di sekitar area lingkungan kampus berjumlah sekitar 12 orang yang
terdiri dari 8 laki-laki dan 4 perempuan. Sedangkan jika di kategorikan dalam usia
maka orang dewasa (umur 26-45 tahun) lebih dominan dari pada anak-anak (umur

0-11 tahun) dan lansia (umur 46-56 tahun), dan tidak ditemukan dari kalangan



remaja (umur 12-25 tahun), dari 12 pengemis terdapat 4 orang dewasa, 2 anak-
anak dan 6 lansia.

Keberadaan pengemis yang berkeliaran di sekitar Gedung-gedung kampus
Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat mengganggu kenyamanan warga
kampus (mahasiswa, karyawan, dan dosen) dalam melaksanakan kegiatan
perkuliahan dan mengganggu keamanan barang bawaan warga kampus maupun
fasilitas yang ada di kampus.

Kehadiran pengemis di lingkungan kampus menjadi suatu keresahan
tersendiri bagi aktifitas akademika. Hal ini dikarenakan pengemis dengan bebas
masuk di pinggiran kampus tanpa hambatan dan menghampiri mahasiswa-
mahasiswa yang sedang duduk untuk beristirahat. Hal ini seperti pernyataan yang
di ungkapkan oleh salah satu informan mahasiswa dalam penelitian pada
wawancara yang peneliti lakukan pada bulan November 2019, yaitu: “Menurut
saya, kalau pengemis mau lewat-lewat sini sich tidak masalah, tapi kalau sampai
masuk-masuk kelas pas kita lagi mau kuliah, trus pas kita lagi duduk-duduk di
taman belajar atau makan di kantin trus nyamperin ya bikin jadi ga nyaman.
Kadang-kandang aku jadi kaget gitu”.

Pernyataan dari informan tersebut menunjukkan bahwa terdapat
mahasiswa yang merasa terganggu akan kegiatan mengemis di lingkungan sekitar
kampus. Selain menjadi gangguan, hal ini menjadi suatu pemandangan yang
menunjukkan kurangnya keamanan di sekitar lingkungan kampus. Pengemis yang
berkeliaran di lingkungan kampus UMS tampaknya tidak menjadi perhatian bagi

petinggi-petinggi yang ada di Universitas maupun Fakultas. Bahkan satpam atau



petugas keamanan hanya berjaga di tempat-tempat tertentu, seperti tempat parkir,
gedung Walidah, dan rektorat. Peneliti sendiri yang berkuliah di Fakultas
Psikologi UMS tidak pernah melihat penjaga keamanan atau satpam berjaga di
sekitar kampus dan menertibkan pengemis.

Menurut pengamatan peneliti, para pengemis sering berkeliaran di sekitar
fakultas-fakultas di Gedung Kampus |, Gedung Kampus IlI, Masjid-masjid
Kampus, di sekitara taman, dan di tempat-tempat makan di sekitaran kampus.
Tempat-tempat tersebut merupakan tempat-tempat yang startegis bagi para
pengemis karena merupakan tempat yang ramai dan berhadapan langsung dengan
jalan utama di kampus UMS.

Pengemis sebagai masalah sosial yang cukup signifikan, sudah menjadi
permasalahan di dalam masyarakat dan orang-orang di lingkungan sekitarnya
yang memunculkan  perbedaan pendapat tentang bagaimana cara
menanggulanginya, siapa yang bertanggung jawab atas mereka dan bagaimana
menurut pandangan orang-orang di sekitar lingkungan tempat pengemis berada.

Kegiatan mengemis atau meminta-minta di lingkungan sekitar kampus
yang dilakukan oleh para pengemis dengan berbagai cara juga dapat menimbulkan
dampak-dampak tersendiri bagi warga di sekitar kampus dan mahasiswa di
kampus tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam lagi permasalahan terkait perilaku meminta-minta di lingkungan

Universitas Muhammadiyah Surakarta dan persepsi mahasiswa Universitas
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Muhammadiyah Surakarta dengan adanya perilaku meminta-minta tersebut di

lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta.

B. Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini, maka yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta pada perilaku meminta-minta di lingkungan sekitar kampusnya.
2. Untuk mengetahui perilaku meminta-minta di lingkungan Universitas

Muhammadiyah Surakarta.

C. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
beberapa manfaat dalam berbagai segi, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan bagi para pembaca
di bidang psikologi, khususnya mengenai perilaku meminta-minta dari
persepsi mahasiswa.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menarik minat para peneliti lain
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya secara lebih mendalam.
c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk

menumbuhkan pengetahuan ilmiah, khususnya dalam bidang psikologi.
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2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pemikiran dalam
rangka memperkaya khazanah pengetahuan di Universitas Muhammadiyah
Surakarta, khususnya Fakultas Psikologi serta pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap hasil penelitian ini. Sebagai bahan pertimbangan
penanganan terhadap perilaku orang yang meminta-minta di lingkungan

sekitar kampus, khususnya di Universitas Muhammadiyah Surakarta.





